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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa dengan penerapan model pembelajaran CUPs. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Campuran (Mixed Method) desain Penyisip (The Embedded Design).Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 Rancaekek tahun ajaran 2018/2019. Adapun sampel penelitiannya adalah X Mia-7 sebagai kelas eksperimen pagi,  X Mia-6 sebagai kelas eksperimen siang, X Mia-4 sebagai kelas kontrol pagi, dan X Mia-1 sebagai kelas kontrol siang. Instrumen yang digunakan berupa soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis, angket skala disposisi matematis, lembar observasi, dan wawancara. Hasil penelitian yang diperoleh adalah: 1) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan penerapan model pembelajaran CUPs lebih baik daripada siswa dengan penerapan pembelajaran konvensional; 2) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan penerapan waktu belajar pagi hari lebih baik daripada siswa yang belajar siang hari, 3) Disposisi matematis siswa dengan penerapan model pembelajaran CUPs tidak lebih baik daripadasiswa dengan penerapan pembelajaran konvensional; 4) Disposisi matematis siswa dengan penerapan waktu belajar pagi hari lebih baik daripada siswa yang belajar siang hari.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine students' problem solving abilities and mathematical dispositions by applying the learning model of CUPs. The method used in this study is the Mixed Method (Mixed Method) Insertion design (The Embedded Design). The population in this study is class X SMAN 1 Rancaekek academic year 2018/2019. The research samples were X Mia-7 as the morning experiment class, X Mia-6 as the afternoon experiment class, X Mia-4 as the morning control class, and X Mia-1 as the afternoon control class. The instruments used were in the form of test questions for mathematical problem solving abilities, mathematical disposition scale questionnaires, observation sheets, and interviews. The results of the research obtained are: 1) Mathematical problem solving abilities of students with the application of CUPs learning models better than students with the application of conventional learning; 2) Students' mathematical problem solving abilities with the application of morning study time are better than students who study during the day, 3) Mathematical dispositions of students with the application of CUPs learning models are no better than students with the application of conventional learning; 4) Mathematical disposition of students with the application of morning study time is better than students who study during the day.
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